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XAU Terancam di 
Bawah $4.400 



EURUSD bergerak sideways dengan bias positif di atas 1.1580 
pada perdagangan hari ini karena pasar menunggu data inflasi 
Jerman dan HICP Zona Euro. Ekspektasi kenaikan HICP Jerman 
mendukung peluang ECB menaikkan suku bunga 25 bp pada 
September, sehingga menopang Euro. Namun, penguatan Dolar 
terbatas oleh sikap hawkish The Fed, membuat kenaikan 
pasangan ini tertahan. Support berada pada 1.1570−1.1540 dan 
resistance berada pada 1.1600−1.1630. 

GBPUSD menguat tipis diatas 1.3530 pada perdagangan hari ini 
setelah penurunan tajam sebelumnya mendorong kondisi jenuh 
jual dan memicu aksi beli jangka pendek. Pemulihan juga terbantu 
pelemahan Dolar AS, sementara sentimen bisnis Inggris membaik 
pada Agustus. Namun, kenaikan tetap terbatas karena pasar 
mengurangi ekspektasi pengetatan Bank of England dan masih 
mencermati ketidakpastian fiskal Inggris. Support berada 
1.3520−1.3480 dan resistance berada 1.3570−1.3600. 

USDJPY bergerak melemah di bawah 160.10 pada perdagangan 
hari ini. Yen didukung ekspektasi kuat pengetatan Bank of Japan 
pada September. Pasar memperkirakan probabilitas kenaikan 
suku bunga, sementara suku bunga kebijakan diproyeksikan 
meningkat dari 1.00% menjadi 1.75% pada Juli 2027. Prospek 
repatriasi aset luar negeri Jepang juga berpotensi memperkuat 
Yen, meski pasar membutuhkan sinyal kebijakan baru. Support 
berada 159.40−159.00 dan resistance berada 160.10−160.50. 



Harga minyak mentah (CLR) bergerak melemah di bawah $85.10 
pada perdagangan hari ini, setelah reli awal mulai kehilangan 
tenaga karena pelaku pasar menilai risiko gangguan pasokan 
belum sepenuhnya menghentikan arus minyak melalui Selat 
Hormuz. Ketegangan AS-Iran tetap memberi premi risiko, tetapi 
peluang diplomasi dan pemulihan aktivitas pengiriman 
membatasi kenaikan lanjutan. Di sisi pasokan, perpanjangan 
larangan ekspor diesel Rusia hingga 30 September memperketat 
pasar produk olahan dan menopang harga. Namun, aksi ambil 
untung setelah lonjakan tajam serta kekhawatiran permintaan 
global menahan WTI dari mempertahankan level lebih tinggi. 
Support $84.20−$83.50 dan resistance $85.10−$85.70. 

Harga emas (XAU) bergerak melemah di bawah $4.460 karena 
ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed meningkat setelah 
komentar hawkish Ketua Fed Kevin Warsh terkait inflasi yang 
masih tinggi. Pasar kini memperkirakan peluang kenaikan suku 
bunga September sekitar 60% dan Desember 88%, sehingga 
meningkatkan biaya peluang memegang emas yang tidak 
memberikan imbal hasil. Ketegangan AS-Iran juga mengerek 
harga minyak dan memperkuat risiko inflasi, mendukung prospek 
kebijakan Fed lebih ketat. Meski Dolar AS melemah akibat imbal 
hasil Treasury yang lebih rendah dan membatasi tekanan jual, 
pemulihan emas cenderung terbatas menjelang data NFP AS. 
Support $4.390−$4.350 dan resistance $4.480−$4.500. 



Indeks Dolar AS bergerak melemah di bawah 99.60 pada 
perdagangan hari ini setelah sempat turun ke 99.56 pada awal 
sesi, seiring aksi ambil untung pasca reli tajam Jumat lalu. Namun, 
pelemahan cenderung terbatas karena komentar hawkish Ketua 
The Fed Kevin Warsh meningkatkan ekspektasi kenaikan suku 
bunga September menjadi sekitar 57%-60%. Kenaikan imbal 
hasil Treasury dua tahun ke sekitar 4.33% turut menopang dolar, 
sementara investor menunggu data tenaga kerja AS untuk 
mengonfirmasi arah kebijakan Fed. Rencana pembelian kembali 
obligasi Treasury masih menjadi faktor yang membatasi 
penguatan dolar lebih lanjut. Support berada 99.40−99.20 dan 
resistance berada 99.60−100.00. 

Pasar hari ini akan memantau indeks manufaktur Dallas Fed, tetapi 
fokus utama pasar pada pekan ini adalah rangkaian data tenaga 
kerja dan aktivitas AS menjelang FOMC 15–16 September. Selasa, 
ISM Manufaktur dan JOLTS akan mengukur permintaan tenaga 
kerja; Rabu, ADP serta Beige Book memberi petunjuk kondisi 
ekonomi; Kamis, klaim pengangguran dan ISM Jasa menjadi 
sorotan. Puncaknya NFP Jumat, dengan konsensus sekitar 45 ribu 
pekerjaan dan tingkat pengangguran 4.2%. Data kuat dapat 
mengangkat Dolar AS melalui ekspektasi kenaikan Fed, 
sedangkan data lemah menekan dolar. Ketegangan AS-Iran dan 
kenaikan minyak mendukung Dolar AS sebagai aset aman serta 
memperbesar risiko inflasi.



1.16120 1.15770

1.15770 1.16120

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal bertahan diatas EMA 5 dan bergerak menembus ke bawah kedua 
EMA

HOLD



1.35700 1.35240

1.35240 1.35700

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih berlanjut dengan harga 
gagal bertahan di atas EMA 5 dan menembus ke bawah kedua EMA yang 
membentuk Death Cross

HOLD



159.690

159.690

160.220

160.220

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek terbentuk dengan harga bergerak 
tertahan di atas kedua EMA yang bergerak membentuk Golden Cross 

159.930



4397.00

4397.00 4463.00

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas EMA 20 dan menembus ke bawah EMA 5 

4463.00

HOLD



68.680 67.580

67.580 68.680

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal bertahan dan bergerak menembus ke bawah EMA 5 

68.180



83.49 86.04

83.49 86.04

TF 30M:  Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
menembus ke atas kedua EMA disertai pembentukan Golden Cross 

84.65



53765 53433

53433 53765

TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di bawah kedua EMA yang menurun

53614



29677.00 29534.00

29534.00 29677.00

TF 30M: Terbentuknya tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas EMA 5 dan bergerak tertahan dibawah EMA 20

29612.00



7751.00 7714.00

7714.00 7751.00

TF 30M: Harga bergerak menembus ke bawah EMA 5 dan bergerak 
menembus ke bawah EMA 20 berpotensi membentuk tren penurunan 
jangka pendek 

7734.00




